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Review April 2024 kerja dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas. Daun jambu

Accepted Mei 2024 (Syzygium aqueum) merupakan sumber antioksidan alami. Hasil skrining

fitokimia daun jambu menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu mengandung
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, dan vitamin C. Uji aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun jambu dilakukan menggunakan
spektrofotometri Vis dengan metode penyerapan radikal bebas DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil). Aktivitas antioksidan suatu senyawa digolongkan
berdasarkan nilai 1Csp. Nilai 1Cso menentukan besar atau tidaknyanya
konsentrasi senyawa uji yang dapat menyerap radikal bebas 50%. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan nilai 1Cs ekstrak etanol daun jambu adalah 62,0829
mg/L. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jambu air termasuk kategori
kuat karena berkisar antara 50-100 mg/L.
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Ucapan terima kasih: Abstract
Compounds that are able to resist, clean and stabilize free radicals are called
antioxidants. Antioxidants have a mechanism of action by completing the lack of
electrons from free radicals. Guava leaves (Syzygium agqueum) are a natural
source of antioxidants. The results of phytochemical screening of guava leaves
show that guava leaf extract contains alkaloids, flavonoids, saponins, tannins,
triterpenoids and vitamin C. The antioxidant activity test of ethanol extract of
guava leaves was carried out using Vis spectrophotometry with the DPPH (1,1-
diphenyl-2) free radical absorption method. -picrylhydrazyl). The antioxidant
activity of a compound is classified based on the 1C50 value. The IC50 value
determines whether or not the concentration of the test compound can absorb
50% of free radicals. Based on the research results, the IC50 value of guava leaf
ethanol extract was 62.0829 mg/L. The antioxidant activity of water guava leaf
ethanol extract is in the strong category because it ranges between 50-100 mg/L.
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A. Pendahuluan

Senyawa-senyawa yang mampu menahan,
membersihkan dan menstabilkan radikal bebas
disebut dengan antioksidan. Antioksidan
mempunyai  mekanisme  kerja  dengan
melengkapi kekurangan elektron dari radikal
bebas. Radikal bebas merupakan suatu
senyawa yang dapat merusak sistem imun
apabila masuk ke dalam tubuh [1].
Antioksidan dapat memproteksi tubuh dari
hal-hal yang disebabkan oleh senyawa oksigen
reaktif seperti penuaan dini, kelainan sistem
imun dan kanker [2].

Daun jambu mengandung senyawa kimia
yang dapat digunakan sebagai pengobatan
tradisional. Daun Jambu (Syzygium aqueum)
merupakan sumber antioksidan alami. Daun
jambu mempunyai kemampuan sebagai
antioksidan yang lebih dibandingkan sediaan
biji anggur komersial, dan daun jambu
(Syzygium aqueum) dapat dijadikan sebagai
sumber antioksidan [3]. Kandungan senyawa
yang banyak terdapat pada daun jambu
(Syzygium aqueum) vyaitu tanin, fenolik,
flavonoid, senyawa hexahydroxyflavone,
Myricetin, vitamin C.

Potensi  antioksidan suatu  senyawa
digolongkan dengan besarnya nilai 1Cso [1].
Apabila nilai ICso di bawah 50 mg/L maka
termasuk kategori sangat kuat, nilai 1Cso di
antara 50-100 mg/L aktivitas antioksidannya
termasuk kategori sedang, nilai 1Cs di antara
150-200 mg/L temasuk dalam kategori lemah,
sedangkan jika nilai 1Cso di atas 200 mg/L
aktivitas antioksidannya termasuk kategori
sangat lemah (Bahriul, 2014).

Melalui latar belakang tersebut, maka
dilakukan suatu analisis antioksidan terhadap
ekstrak etanol sdaun jambu (Syzygium
agueum). Analisis antioksidan dilakukan
dengan menggunakan alat spektrofotometer
UV-Vis. Keuntungan menggunakan
spektrofotometer  UV-Vis antara lain
pengerjaannya  mudah,  dapat  untuk
menganalisis suatu zat dengan jumlah kecil,
sederhana, selektif dan cukup sensitif, dan
mempunyai kepekaan yang tinggi [5].

B. Metode
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah blender, neraca analitik, corong
kaca, water bath, blender, spektrofotometer
UV-Vis type UV-1280 merk Shimadzu.
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Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun jambu (Syzygium
aqueum), etanol 96%, DPPH, vitamin C,
metanol p.a, pereaksi Mayer teknis, pereaksi
Dragendorf teknis, serbuk magnesium,
pereaksi Bouchardat teknis , HCI pekat, amil
alkohol, HCI 2N p.a, aquadest, H,SQOs, FeCls
dan kloroform teknis.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu
(Syzygium aqueum)

Proses ekstraksi daun jambu
menggunakan metode maserasi. Sampel yang
sudah menjadi serbuk, kemudian ditimbang
sebanyak 30 g kemudian di ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak
300 mL, setelah itu didiamkan selama 3 hari
pada temperatur kamar yang terlindung dari
cahaya [6]. Maserat yang diperoleh disaring,
selanjutnya filtrat tersebut dipekatkan dengan
waterbath pada suhu 60°C hingga memperoleh
ekstrak kental [7].

Uji Fitokimia
Uji Flavonoid

Ekstrak kental daun jambu ditambahkan
dengan aquadest, serbuk Mg, HCI p dan amil
alkohol, selanjutnya dikocok dan dibiarkan
memisah [8].

Uji Alkaloid

Ekstrak kental daun jambu ditambah
dengan HCI 2N dan aquadest, lalu dipanaskan
diatas penangas air [9], didinginkan terlebih
dahulu setelah itu disaring. Selanjutnya
dilakukan pengujian terhadap filtrate dengan
menggunakan pereaksi meyer, bouchardat dan
dragendorf.

Uji Tanin

Ekstrak kental daun jambu ditambah
aquadest, kemudian disaring dan diperoleh
filtrate. Diambil 2 mL filtrate, kemudian
ditambah FeCls [10].

Uji Saponin

Ekstrak kental daun jambu ditambahkan
aquadest panas, didinginkan kemudian
dikocok kuat selama 10 detik, terbentuk buih
dengan tinggi 1-10 cm selama 10 menit [11].

Uji Steroid/Triterpenoid
Ekstrak kental daun jambu ditambah eter
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lalu diuapkan, kemudian ditambah asam asetat
anhidrat, setelah itu ditambahkan H,SO4 pekat
melalui dinding tabung [12].

Uji Vitamin C

Ekstrak etanol daun jambu direaksikan
dengan kalium permanganat (KMnO,) 0,1%
(b/v) [13].

Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode
DPPH

Pembuatan Larutan Induk

Sebanyak 50 mg Ekstrak etanol daun
jambu dilarutkan dengan metanol p.a di dalam
labu ukur 50 mL, dicukupkan volumenya
sampai tanda batas.

Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin
C

Ditimbang 50 mg vitamin C, larutkan
dengan metanol p.a dalam labu takar 50 mL,
dicukupkan volumenya sampai tanda batas.

Pembuatan Larutan Uji

Larutan induk dan larutan pembanding
dibuat dengan konsentrasi 40, 60, 80, 100, dan
120 mg/L dengan dipipet masing-masing 0,4;
0,6; 0,8; 1,0 dan 1,2 mL dimasukkan ke dalam
labu ukur 10 mL. Masing-masing konsentrasi
dipipet 0,2 mL dimasukkan dalam labu ukur
10 mL ditambah 3,8 mL larutan DPPH
dicukupkan volumenya dengan etanol p.a
sampai tanda batas.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Etanol Daun Jambu (Syzygium aqueum)

Dituang larutan sampel vyang telah
diinkubasi selama 25 menit pada suhu 37°C,
dibaca absorbansinya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 518 nm.

C. Hasil dan Pembahasan

Pembuatan ekstrak etanol daun jambu
dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi. Keuntungan dari metode maserasi
yaitu mudah dilakukan dengan penggunaan
alat yang sederhana, cara penarikan senyawa
aktif tidak menggunakan pemanasan. Etanol
96% dipilih sebagai pelarut karena etanol lebih
selektif, tidak beracun, netral, dan dapat
melarutkan senyawa polar ataupun non polar
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[4].

Skrining Fitokimia terhadap ekstrak
dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif
yang ada dalam daun jambu yang terekstraksi
oleh etanol 96%. Hasil skrining fitokimia pada
Tabel 1, menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun jambu mengandung alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, triterpenoid, dan vitamin C.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Daun jambu

Golongan Hasil Hasil
Senyawa Penelitian Pustaka
Alkaloid (+) (+) endapan
endapan putih/kuning
putih
(+) (+) endapan
endapan merah bata
merah bata
(+) (+) endapan
endapan cokelat-hitam
Coklat
Flavonoid (+) (+) warna
terbentuk merah,
warna kuning, dan
kuning jingga pada
lapisan amil
alkohol
Tanin (+) (+) warna

terbentuk biru
warna biru  kehitaman
kehitaman

Saponin (+) (+) buih tidak
terbentuk kurang dari
busa yang 10 menit
stabil

Triterpenoid  (+) (+) cincin
terbentuk kecoklatan
warnaungu pada
kecoklatan  perbatasan

Vitamin C (+) (+) warna
warna kecoklatan
coklat yang  kemudian
kemudian hilang
hilang perlahan-

lahan [13]

Analisis antioksidan ekstrak etanol daun
jambu dilakukan menggunakan
spektrofotometri Vis dengan metode DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Metode DPPH
dipilih karena sederhana, peka, cepat dan
mudah diterapkan. Penangkapan radikal DPPH
oleh senyawa antioksidan yaitu melalui donor
atom hidrogen yang menyebabkan perubahan
warna DPPH dari ungu menjadi kuning [14].
Perubahan warna ini terjadi karena DPPH
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mengalami reduksi
menjadi berpasangan.

menyebabkan elektron

NO, @ NOs @
H

@RH (antioksidan) NO. @
NO, : A

Radikal Bebas DPPH DPPH-H

Gambar 1. Reaksi antara DPPH dengan
antioksidan membentuk DPPH-H [15]

Tabel 2. Hasil Penentuan ICso Baku Vitamin C

Konsentrasi  Abs Abs % I1Cso
Vitamin C Kontrol Inhibisi  (mg/
(mg/L) L)
40 0.4370 41.80%
60 0.3653 (7599 _51.35% 60.2
80 0.3065 59.18% 7 4'1
100 0.2845 62.11%
120 0.2460 67,24%

Tabel 3. Hasil Penentuan I1Csp Ekstrak Etanol

Daun jambu
Konsentrasi ~ Abs Abs % 1Cso
Sampel Kontrol Inhibisi (mg/
(mg/L) L)
40 0.6565 16.75%
60 0.5587 () 7gg5 _29.15% 62.0
80 0.4684 40.60% 3 2'9
100 0.2979 62.22%
120 0.2447 68.97%

Nilai ICso didefinisikan sebagai besarnya
konsentrasi senyawa Uuji yang mampu
menyerap radikal bebas 50%. Tabel 2 dan 3
menunjukkan bahwa baku vitamin C memiliki
nilai 1Cso sebesar 60,2741 mg/L, sedangkan
ekstrak etanol daun jambu memiliki nilai 1Cso
sebesar 62.0829 mg/L yang berarti memiliki
aktivitas antioksidan yang tergolong kuat
karena nilai ICsp berkisar antara 50-100 mg/L
yang termasuk dalam penggolongan aktivitas
antioksidan kategori kuat [16]. Semakin kecil
nilai 1Csp maka aktivitas antioksidannya
semakin besar.

D. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

Aries Koes Sundoro*?, Mighfar Syukur, Novi Elisa, Yustisia Dian Advistasari,

Vol 13 (2) 2024, pages 176-180

[1]

[2]

3]

[4]

[5]

[6]

[7]

dilakukan didapatkan nilai ICsy ekstrak etanol
daun jambu adalah 62,0829 mg/L. Aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun jambu
termasuk kategori kuat karena berkisar antara
50-100 mg/L.
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